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RINGKASAN

Lokasi penelitian berada pada Daerah Tanjung Betung tr dan Sekitamya yang

termasuk ke dalam cekungan Bengkulu yang memiliki kondisi tektonik aktif. Penelitian ini
dilalcukan untuk mengetahui kontrol struktur geologi terhadap kondisi bentang alam yang
juga menggunakan analisis morfotektonik untuk mengetahui tingkat alrtivitas tektonik
dengan melalarkan pendekatan geomorfologi kuantitatif pada Sub - DAS Air Padangguci

dan Sub - DAS Air Kinal. Parameter yang digunakan yaitu Assymetry Factor (AF),

Hypsometric Curve and Hypsometric Integral (HI), Mountain Front Sinausity (Smf) dan

Yaller Floor Wtdth to Height Ratio fff). Hasil penelitian ini menr.rnjukkan nilai AF sebesar

63,12 dan45,74, nilai HI 0,48 - 0,69,nilai Smf sebesar 2,295 dan nilai Vf sebesar 0,535.

Kemudian dilakukan perhitungan IAT untuk mengetahui tingkat aktivitas tektonik di
daerah penelitian. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa daerah penelitian berada

tingkat tektonik sedang - tinggi dan juga memiliki tingkat erosi yang cukup tinggi. Hal ini
jugamempengaruhi morfologi yang terbentuk padadaerahpenelitianyang dapatdiLthatdai
bentuk topografi nya dan juga beberapa bukti yang ditemukan pada daerah penelitian.

Bentangalam daerah penelitian diklasifikasikan menjadi perbukitan lipatan, perbukitan

struktural, perbukitan denudasional, dataranbanjir dan channel bar. Analisis dari kelurusan

bukit - bukit pada setiap zona struktural diperoleh dua pola yaitu NE - SW dan NW - SE

yang diketahui dari diagram kipas. Selain itu, daerah penelitian juga memiliki potensi

bencana yang disebabkan oleh adanya pergerakan tanah atau batuan seperti longsor.

Kata Kunci : Longsor, Kelurusan, Morfologi, MorfotektonilL Struktur Geologi

Teknik Geologi,

Palembang, 17 F ebruai 2025

Menyetujui,
Pembimbing

Prof. k. Edv Sudvonq, M.Sq-PhD
14042001 NrP. 1 958 I 226198811 1 001

t

R'

s
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SAMMARY

The research location is in the Tarjung Betung II Areu and its surrotutdings which
are included in the Bengkulu basin which has active tectonic conditions. This sturiv u'a:
conducted to determine the control oJ'geological structures on landscape conditions
vthich also used morphotectonic analysis to determine the level of tectonic activig by
conducting a quantitative geomorphological approach in the Air Padanggtci Sub-DAS
and Air Kinal Sub-DAS. The parameters used are Assymetryt Factor (AF), Hypsometric
Cun,e and Hypsometric Inte.gral (HI), Mountain Front Sinousity* (Smfl and Valler Floor
Width to Height Ratio (Vfl. The results of this study shov,ed AF values of 63.12 and 45.74,
HI values of 0.48 - 0.69, Smf values of 2.295 and Yf values of 0.5 j5. Then the IAT
calculation wss carried out to determine the level oJ'tectortic activity in the research area.
From these results it can be concluded that the research area is at a medium - high
tectonic level and also has a.fatrly high level of erosion. This also affbcts the morphology

formed in the research area which can be seen from its topography and also some
evidence Jound in the research area. The landscape o.f the research arect is classdied into

.folded htlls, struchral hills, denudatiottal hills, Jlood plains ancl channel bars. Analysis
of the straightness of the hills in each structural zone obtained two patterns, namely NE -
SW and NW - SE which are htown frorn the fan diagram. In addition, the research area
also has the potential .for clisasters caused by the mot,ement o/'soil or rocks such as

landslides.

Keywords: l,andslide, Linearity, Morpholog,,, Morphotectonic, Geological Structure
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

 Pada bab pendahuluan ini dijelaskan beberapa sub-bab, antara lain latar 

belakang pemilihan topik penelitian, tujuan dan maksud penelitian, rumusan 

masalah, batasan masalah, serta cara mencapai lokasi yang menjadi tempat 

penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

 Cekungan Bengkulu merupakan salah satu cekungan busur yang berada di 

busur depan (fore arc) yang berada pada jalur volkanik dengan kendali tektonik 

aktif yang berada diantara dua struktur regional yaitu Sesar Mentawai dan Sesar 

Sumatera. Cekungan ini memiliki struktur geologi yang berupa sesar, lipatan dan 

kelurusan yang tergambar pada Peta Manna dan Enggano (Gafoer, Amin, & 

Pardede, 1993). Kehadiran struktur pada Cekungan Bengkulu tersebut dipengaruhi 

oleh Sesar Mentawai dan Sesar Semangko berarah Barat Laut-Tenggara dengan 

didukung adanya kenampakan morfologi yang menunjukkan outcrop struktur 

geologi didaerah tersebut.  

 Penelitian ini memanfaatkan data Digital Elevation Model Nasional 

(DEMNas) yang digunakan untuk mengenali morfologi yang tersebar di sepanjang 

zona deformasi pada kawasan Tanjung Betung II. Pola garis yang terlihat seperti 

bukit atau lembah dianggap sebagai hasil dari pelapukan litologi yang dipengaruhi 

oleh struktural geologi atau aktivitas tektonik. Tingkat aktivitas tektonik pada suatu 

daerah dapat diketahui dengan studi morfotektonik, yang mana studi ini juga 

menggunakan analisis morfometri untuk mengidentifikasi karakteristik wilayah 

serta kaitannya dengan aktivitas tektonik yang berkembang pada lokasi tersebut. 

Oleh karena itu, faktor – faktor ini dianggap sebagai dasar untuk menetapkan 

struktur geologi dan kaitan terhadap bentang alam pada daerah penelitian.   

 Analisa morfotektonik dan struktur geologi yang terdapat di daerah 

penelitian menjadi bukti penting dari adanya proses geodinamik aktif pada daerah 

penelitian. Hal tersebut diperkuat dengan adanya bukti berupa longsoran yang juga 

ditemukan pada beberapa titik di daerah penelitian. Diharapkan bahwa hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat dan pengetahuan kepada semua pihak 

yang berkepentingan dalam daerah penelitian. Manfaat tersebut mencakup proses 

geodinamik yang dikontrol oleh struktur geologi pada daerah penelitian, upaya 

penanganan dan keperluan studi lebih lanjut.  

1.2 Maksud dan Tujuan  

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi kondisi bentang alam 

berdasarkan kontrol struktur geologi pada daerah penelitian. Dalam mencapai usaha 

tersebut, studi ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 
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1. Mengkaji struktur geologi dan tingkat aktivitas tektonik yang 

mempengaruhi karakteristik geologi daerah penelitian.  

2. Mengidentifikasi kaitan struktur geologi, morfotektonik dan proses 

geodinamik yang terjadi pada daerah penelitian. 

3. Menetapkan batas – batas kontrol struktur dan memvisualisasikan sebaran 

zona deformasi dalam peta struktur.  

1.3 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dilakukannya penelitian ini maka dapat ditarik 

suatu rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kondisi geologi Daerah Tanjung Betung II dan sekitarnya? 

2. Bagaimana batas – batas kontrol struktur dan sebaran zona deformasi pada 

daerah penelitian?  

3. Bagaimana pengaruh tingkat aktivitas tektonik, morfotektonik dan proses 

geodinamik pada daerah penelitian?   

1.4 Batasan Masalah  

 Penelitian ini menitikberatkan pada beberapa aspek yaitu observasi geologi 

permukaan, penginderaan jarak jauh dengan menggunakan citra satelit, pengolahan 

data melalui program komputasi. Fokus penelitian ini meliputi kajian morfologi dan 

aktivitas tektonik yaitu struktur geologi yang berkembang pada Daerah Tanjung 

Betung II. Perhitungan berdasarkan parameter yang bersifat kuantitatif. 

1.5 Kesampaian Daerah  

 Secara administratif, lokasi penelitian berada di Desa Tanjung Betung II dan 

sekitarnya, Kabupaten Kaur, Bengkulu (Gambar 1.1). Dari segi geologi regional, 

kawasan ini termasuk dalam cekungan Bengkulu. Perkiraan waktu yang dibutuhkan 

untuk menuju lokasi penelitian dari kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya, ke 

Kota Bengkulu adalah sekitar 12 jam dengan menggunakan jalur darat. 

Gambar 1.1 Jarak tempuh menuju Lokasi Penelitian 
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